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BAB IV  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran H. Siam dalam Perang Kerinci 

tahun 1901–1903, dapat disimpulkan bahwa H. Siam merupakan salah satu tokoh 

penting dalam sejarah perlawanan rakyat Kerinci terhadap kolonial Belanda. Sebagai 

pemimpin adat sekaligus ulama yang dihormati masyarakat, H. Siam mampu 

menyatukan kekuatan rakyat dari berbagai wilayah di Kerinci untuk mempertahankan 

tanah adat, agama, dan kehormatan masyarakat dari kekuasaan kolonial. 

Pertama, kronologis keterlibatan H. Siam dalam Perang Kerinci bermula 

ketika Belanda mulai melakukan intervensi dan berusaha memperluas kekuasaan di 

wilayah Kerinci pada awal abad ke-20. Dalam situasi tersebut, H. Siam yang 

menjabat sebagai Depati Atur Bumi dan pemimpin Selapan Helai Kain tampil sebagai 

tokoh sentral dalam musyawarah adat dan konsolidasi perlawanan rakyat. Ia terlibat 

langsung dalam berbagai pertempuran melawan Belanda, mulai dari penyergapan di 

Renah Manjuto hingga perlawanan besar di Mendapo Hiang tahun 1903. Setelah 

benteng pertahanan di Hiang berhasil ditembus Belanda, H. Siam tetap melanjutkan 

perjuangan dengan mundur ke Sandaran Agung bersama para pejuang lainnya. 

Kedua, strategi yang digunakan H. Siam dalam melawan Belanda dilakukan 

melalui perpaduan antara kekuatan adat, agama, dan militer rakyat. Strategi tersebut 

diawali dengan musyawarah adat untuk menyatukan sikap masyarakat, kemudian 

dilanjutkan dengan pembangunan benteng-benteng pertahanan di titik strategis serta 

penerapan taktik perang gerilya. H. Siam juga memanfaatkan kondisi geografis 

Kerinci yang berupa pegunungan dan hutan lebat untuk menghambat pergerakan 

pasukan Belanda. Selain itu, semangat perjuangan rakyat diperkuat melalui nilai-nilai 

agama dan adat yang menjadikan perlawanan sebagai bentuk mempertahankan 

martabat dan keyakinan masyarakat Kerinci. 
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Ketiga, perjuangan H. Siam didukung oleh beberapa faktor penting, seperti 

legitimasi ganda sebagai ulama dan pemimpin adat, kuatnya solidaritas masyarakat 

Kerinci, kondisi geografis yang mendukung strategi gerilya, serta semangat 

keagamaan masyarakat yang menganggap perlawanan terhadap Belanda sebagai 

bentuk jihad. Namun di sisi lain, perjuangan tersebut juga menghadapi berbagai 

hambatan, seperti keterbatasan persenjataan dan logistik, kekuatan militer Belanda 

yang lebih modern dan terorganisasi, kelelahan masyarakat akibat perang 

berkepanjangan, serta minimnya bantuan dari luar wilayah Kerinci. Faktor-faktor 

tersebut menyebabkan perlawanan rakyat secara perlahan dapat dipatahkan oleh 

Belanda. 

Keempat, perjuangan H. Siam memberikan dampak yang besar terhadap 

masyarakat Kerinci. Perlawanan tersebut berhasil membangkitkan kesadaran kolektif 

masyarakat untuk mempertahankan adat, agama, dan identitas lokal dari penjajahan. 

Selain itu, perjuangan H. Siam memperkuat solidaritas sosial antara ulama, pemimpin 

adat, dan masyarakat. Namun, perang juga menimbulkan dampak negatif berupa 

kerusakan permukiman, penderitaan masyarakat, jatuhnya korban jiwa, serta 

melemahnya struktur pemerintahan adat setelah Belanda berhasil menguasai wilayah 

Kerinci. Meskipun demikian, perjuangan H. Siam tetap dikenang sebagai simbol 

keberanian, keteguhan, dan semangat perjuangan rakyat Kerinci dalam 

mempertahankan kedaulatan dan kehormatan daerahnya. 

 

6.2 Saran dan Rekomendasi 

1. Bagi kalangan akademisi dan peneliti sejarah, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi motivasi dan bahan rujukan untuk melakukan kajian lebih lanjut 

mengenai sejarah lokal di Kerinci, khususnya tentang perjuangan rakyat 

dalam melawan kolonialisme Belanda. Penelitian mengenai tokoh-tokoh 

daerah seperti H. Siam perlu terus dikembangkan agar historiografi Indonesia 

tidak hanya terpusat pada sejarah nasional dan tokoh-tokoh besar, tetapi juga 

memberikan perhatian terhadap perjuangan masyarakat di daerah yang 
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memiliki kontribusi penting dalam sejarah bangsa. Selain itu, penelitian 

lanjutan diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai sistem 

pemerintahan adat, strategi perang rakyat, serta hubungan antara adat dan 

agama dalam perjuangan masyarakat Kerinci. 

2. Bagi pemerintah daerah, lembaga adat, dan lembaga kebudayaan, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

pelestarian sejarah dan budaya lokal Kerinci. Situs-situs sejarah yang 

berkaitan dengan perjuangan H. Siam dan Perang Kerinci, seperti lokasi 

benteng pertahanan rakyat, jalur perjuangan, serta tempat-tempat bersejarah 

lainnya, perlu dijaga dan dilestarikan sebagai warisan budaya daerah. Selain 

itu, pemerintah daerah diharapkan dapat memperkenalkan sejarah perjuangan 

H. Siam melalui kegiatan pendidikan, seminar, museum daerah, maupun 

peringatan sejarah lokal agar generasi muda lebih mengenal dan menghargai 

perjuangan para tokoh daerah dalam mempertahankan tanah air. 

3. Bagi masyarakat, khususnya generasi muda Kerinci, penelitian ini diharapkan 

dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga nilai-nilai 

persatuan, keberanian, gotong royong, serta semangat perjuangan yang 

diwariskan oleh para pendahulu. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian 

penting dari identitas masyarakat Kerinci yang perlu dipertahankan di tengah 

perkembangan zaman. Dengan memahami sejarah perjuangan daerah sendiri, 

generasi muda diharapkan mampu menghargai pengorbanan para pejuang 

serta memiliki rasa cinta terhadap budaya dan sejarah lokal. 

4. Penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, terutama dalam 

keterbatasan sumber tertulis, arsip kolonial, dan dokumentasi resmi yang 

secara langsung membahas peran H. Siam dalam Perang Kerinci tahun 1901–

1903. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

sumber data melalui wawancara lisan dengan tokoh adat, keturunan pejuang, 

maupun masyarakat yang masih menyimpan cerita sejarah turun-temurun. 

Selain itu, penelusuran arsip tambahan, baik arsip nasional maupun arsip 
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kolonial Belanda, sangat diperlukan agar sejarah perjuangan rakyat Kerinci 

dapat disusun secara lebih lengkap, mendalam, dan objektif. 

6.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian mengenai peran H. Siam dalam Perang Kerinci tahun 1901–

1903, terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi penulis. Salah satu kendala 

utama adalah sulitnya menemukan pelaku sejarah yang terlibat langsung dalam 

perang tersebut, karena peristiwa ini telah berlangsung lebih dari satu abad yang lalu. 

Oleh sebab itu, informasi banyak diperoleh melalui cerita lisan masyarakat, tokoh 

adat, dan sumber tertulis yang masih tersedia. 

Selain itu, sumber lokal yang membahas secara khusus tentang H. Siam dan 

Perang Kerinci masih sangat terbatas. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pelestarian dokumen dan peninggalan sejarah menyebabkan banyak 

sumber sejarah tidak tersimpan dengan baik. Hal ini menjadi hambatan dalam 

memperoleh data yang lengkap mengenai jalannya perang dan peran tokoh-tokoh 

lokal di Kerinci. 

Dalam penelitian ini, penulis lebih banyak menggunakan sumber kolonial 

Belanda seperti arsip, laporan, dan surat kabar sezaman yang diperoleh dari situs 

seperti Delpher, Leiden Digital Collections, dan Troppen Museum Collection. 

Sumber-sumber tersebut sangat membantu dalam memperoleh informasi mengenai 

Perang Kerinci, namun tetap perlu dianalisis secara kritis karena mengandung sudut 

pandang kolonial Belanda yang berpotensi menimbulkan bias dalam penulisan 

sejarah. Dengan adanya keterbatasan tersebut, penulis menyadari bahwa penelitian ini 

masih memiliki kekurangan dan memerlukan penelitian lanjutan agar sejarah 

perjuangan H. Siam dan masyarakat Kerinci dapat dikaji secara lebih lengkap dan 

mendalam. 
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